
SOSIALISASI

Unit Usaha Syariah, 13 September 2023

KUR SKEMA MIKRO

TAHUN 2023 



2,25 T

Nasabah Baru

282.637
NIK

Profil & Umur
Nasabah

45%

127.187

● * data 11 September 2023

HISTORY PRODUK

55%

155.450



NPL : 0.96% LAR : 8.52%

* Selisih realisasi omset dan Target omset untuk 9 kanwil dibawah 100% adalah 230 Milyar

TARGET REALISASI PER KANWIL



Potensi untuk Repeat Order ke KUR Mikro dengan ketentuan:
● Kolektibilitas Lancar
● Periode kredit >= 50% dari Tenor 

POTENSI ARRUM E-LOAN KUR SKEMA MIKRO



KUR Skema Mikro

Penyaluran KUR Skema
Mikro Syariah Tahun 2023

350 

Miliyar

Ticket Size / 
account

Maks. 50 
juta *)

Graduasi
Penyaluran dari

KUR Super Mikro

Mekanisme
Penyaluran

- Target ini sebagai bagian penyesuaian target KUR sesuai RKAP Tahun 2023 sebesar 2,6 T

- Maksimal 50 juta / nasabah, sebagai learning curve tim mikro

- Penyaluran KUR Skema Mikro harus terlebih dahulu menikmati KUR Super Mikro dan dapat diberikan

fasilitas top Up minimal tenor berjalan 50 % dan kolektibilitas Lancar

- *) untuk penyaluran KUR non graduasi (nasabah baru) di atas Rp 50 juta s.d Rp 100 diperkenangkan dengan

mekanisme close loop yang disertai dengan PKS



Kebijakan Pembiayaan bagi UMKM 
(Permenko No.1 Tahun 2023)

Plafon KUR

1. Plafon KUR sebesar Rp 297, triliun

(sebelumya 415,2 T) /disesuaikan 

dengan kecukupan anggaran 

subsidi KUR  di dalam APBN 2023.

2. Penambahan target debitur baru

3. target debitur graduasi penyaluran

KUR.

Suku Bunga/Marjin KUR

1. Suku Bunga/Marjin KUR skema 

Super Mikro (plafon maksimal 

Rp10 juta) ditetapkan. sebesar 3%

2. KUR Mikro dan KUR Kecil tetap 

sebesar 6% untuk debitur KUR 

baru.

3. meningkat berjenjang sebesar 

7%,  8%, dan 9% untuk debitur 

KUR berulang.

Kebijakan KUR Kembali Ke Masa 
Sebelum Pandemi COVID-19

1. Suku bunga KUR kembali ke 6% karena 

tambahan subsidi bunga/marjin KUR 

sebesar 3% tidak dilanjutkan.

2. Kembalinya target penyaluran KUR 

sektor produksi sebesar 60%

3. Kembalinya total akumulasi plafon KUR 

Kecil menjadi maksimal Rp500 juta

Memperpanjang kebijakan restrukturisasi

KUR s.d. Maret 2024

Ketentuan Pembatasan Jumlah 
Mengakses KUR Mikro

Ketentuan pembatasan jumlah mengakses 

KUR Mikro (plafon diatas Rp10 juta s.d.

Rp100 juta) berdasarkan sektor ekonomi :

1. Sektor produksi Pertanian, Perkebunan,

Peternakan dan Perikanan (4P): dapat  

mengakses KUR sebanyak maksimal 4 

kali.

2. Sektor produksi non 4P dan Perdagangan

dapat mengakses KUR maksimal 2 kali

Penegasan Kebijakan KUR (Sanksi)

Penyalur KUR yang meminta agunan 

tambahan pada KUR dengan

plafon s.d. Rp100 juta, dikenakan

sanksi berupa subsidi bunga/marjin 

KUR tidak dibayarkan atau 

pengembalian subsidi bunga/marjin 

yang telah dibayarkan.

Penambahan kebijakan KUR

1. Penambahan kerja sama subrogasi  

(recovery agunan dari penjaminan yang 

sudah diklaim) pada PKS online system 

pada Penjaminan KUR

2. Perubahan ketentuan terkait BPJS 

Ketenagakerjaan, KUR Kecil dan 

KUR Khusus wajib untuk menjadi 

peserta BPJS Ketenagakerjaan).

3. KUR Mikro dapat menjadi Peserta

BPJS Ketenagakerjaan

Target Debitur

1. Peningkatan target debitur baru

KUR dan debitur graduasi KUR 

sebesar 10 % dari target awal 2023

2. Peningkatan kinerja penyaluran

KUR harian sebesar 10 % dari

kinerja Semester I Tahun 2023

Kredit/Pembiayaan Alsintan 
(Non-KUR)

1. Kredit Alsintan untuk pembiayaan 

Alat dan Mesin Pertanian yang 

diusahakan sebagai taksi alsintan.

2. Suku bunga/marjin yang 

ditetapkan sebesar 3% dengan

3. down payment (uang muka) 

maksimal 10%

4. tanpa agunan tambahan.

5. Plafon maksimal 2 Milyar



Fitur KUR Skema Mikro

Skema Nilai Akad /

Akses Akad

Beban 

Nasabah

Besaran

Subsidi

KUR Super Mikro ≤ Rp10 juta 3% 15%

KUR Mikro

Akad ke-1 6% 10%

Akad ke-2 7% 9%

Akad ke-3 8% 8%

Akad ke-4 9% 7%

Penerima KUR Super Mikro, Mikro, Kecil yang telah menerima KUR 

dan tercatat di SIKP sebelum tahun 2023, diperlakukan sebagai

penerima KUR akad pertama.

Akad berikutnya diperlakukan sebagai akad ke2 dan seterusnya.

Data SIKP menjadi dasar penentuan urutan akses ke-berapa akad

kredit dilakukan.

SEKTOR USAHA REK OMSET 

PERTANIAN, PERBURUAN, DAN KEHUTANAN 8.430 74.364.592.183 

PERIKANAN 3.976 35.078.705.559 

INDUSTRI PENGOLAHAN 15.221 134.276.259.782 

PERDAGANGAN 224.683 1.982.120.316.848 

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN, 
PERORANGAN LAINNYA 35.617 314.210.125.629 

JUMLAH 287.927 2.540.050.000.000 

3%

1%

6%

78%

12%

Ketentuan pembatasan jumlah mengakses KUR Mikro 

(plafon diatas Rp10 juta s.d.

Rp100 juta) berdasarkan sektor ekonomi :

1. Sektor produksi Pertanian, Perkebunan,
Peternakan dan Perikanan (4P): dapat  mengakses 
KUR sebanyak maksimal 4 kali.

2. Sektor produksi non 4P ( Perdagangan & Jasa lainnya) 

dapat mengakses KUR maksimal 2 kali



Mu’nah KUR Syariah Tahun 2023 (sliding Rate)

03
02

9%
8%

7%

KUR MIKRO KUR KECIL
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02

9%
8%

7%

KREDIT KOMERSIAL
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6%

01
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Pinjaman ke-3

04
Pinjaman ke-4



TUGAS DAN KPI BPO KUR



Dari 1.850 BPO Aktif, akan dilakukan Evaluasi terhadap Kinerja BPO KUR 
khususnya BPO yang tidak mencapai target KPI

KINERJA BPO AGUSTUS



Perluasan Layanan Pegadaian 

Terima Kasih



Perluasan Layanan Pegadaian 

Lampiran



Usulan Penambahan Kuota KUR Supermikro
Mengajukan permohonan penambahan Kuota KUR Supermikro sebesar Rp 250 Miliar dengan 
pertimbangan:
● Plafon KUR Supermikro tahun 2023 sebesar Rp. 2,25 Triliun diprognosakan akan habis di bulan

September 2023;
● Tetap mengoptimalkan kinerja BPO KUR untuk ekspansi & pengelolaan produk KUR;
● Agar tidak terjadi kekosongan di 3 bulan terakhir (oktober-desember 2023), sehingga ritme

penyaluran KUR tetap terjaga untuk penyaluran tahun 2024.

PROYEKSI KUR 2023
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KUR Syariah Fleksi
1. KUR Fleksi diperuntukan bagi calon rahin yang memiliki pola usaha dengan periode

arus kas masuk setiap 2 (dua) bulan atau lebih;

2. Usaha sebagaimana dimaksud pada angka 1 adalah usaha pada sektor pertanian,

holtikultura, peternakan, dan perikanan air tawar sebagaimana diatur dalam

peraturan Direksi Nomor 153 tahun 2021;

3. KUR Sekali Bayar memiliki jangka waktu pinjaman 3 (tiga) bulan, 4 (empat) bulan

dan 6 (enam) bulan sesuai dengan periode arus kas masuk usaha Rahin;

4. Arrum E-Loan KUR Fleksi Berjangka memiliki jangka waktu pinjaman 12 (dua

belas) bulan, 18 (delapan belas) bulan, 24 (dua belas) bulan dan 36 (tiga puluh

enam) bulan dengan pola angsuran sebagaimana tersebut pada table berikut:

Jangka Waktu Pola Angsuran

12 bulan 3 bulanan, 4 bulanan, 6 bulanan

18 bulan 3 bulanan, 6 bulanan

24 bulan 3 bulanan, 4 bulanan, 6 bulanan

36 bulan 3 bulanan, 3 bulanan, 6 bulanan

5. Calon Rahin yang memiliki usaha dengan periode arus kas 2 (dua) bulanan atau 5

(lima) bulanan, maka dilayani dengan periode arus kas masuk usaha nasabah pada

angka 3.
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Kasir

Tugas Kasir adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan proses administrasi akad;

2) Melaksanakan proses pencairan

pinjaman sampai uang pinjaman

diterima rahin;

3) Pengajuan otorisasi pencairan

4) Menerima pembayaran angsuran dan

pelunasan pinjaman;

5) Melakukan pembayaran subrogasi

kepada pihak Penjamin/Asuransi;

Kasir bertanggung Jawab terhadap:

1) Proses pencairan pinjaman kepada

rahin;

2) Kebenaran data pencairan pinjaman

3) Pembayaran angsuran dan pelunasan;

4) Pembayaran subrogasi kepada pihak

Penjamin/Asuransi;

Pengelola Agunan

Tugas Pengelola Agunan adalah

sebagai berikut:

1) Melaksanakan administrasi

penyimpanan dokumen pinjaman

dan Marhun;

2) Melaksanakan penyimpanan

dokumen pinjaman dan Marhun;

3) Melaksanakan penyerahan Marhun

kepada Rahin;

Pengelola Agunan bertanggung Jawab

terhadap:

1) Administrasi penyimpanan dokumen

dan Marhun;

2) Penyimpanan dokumen pinjaman

dan Marhun;

3) Penyerahan Marhun kepada Rahin;

Admin Kredit

Tugas Admin Kredit adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun rekapitulasi daftar jatuh

tempo angsuran;

2) Membuat surat peringatan (somasi) I,II,

dan III;

3) Memproses pengajuan klaim melalui

sistem ke pihak Penjamin;

4) Memproses pengajuan pembayaran

subrogasi melalui system ke pihak

Penjamin.

5) Membantu Account Officer dalam

pembinaan Rahin

Admin Kredit bertanggung jawab

terhadap:

1) Kualitas Pinjaman;

2) Koordinasi dengan Penjamin/Asuransi

Tugas & Tanggung Jawab
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Tugas & Tanggung Jawab

Manajer Non Gadai

Tugas Manajer Non Gadai adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survey kelayakan usaha calon rahin sesuai dengan ketentuan;

2. Melakukan analisis kelayakan usaha calon rahin sesuai dengan

kewenangannya;

3. Melakukan penilaian Marhun;

4. Melakukan review analisis kelayakan usaha yang dilakukan oleh Account

Officer;

5. Memberikan keputusan pinjaman sesuai kewenangan atas pengajuan

pinjaman ;

6. Melakukan monitoring dan evaluasi pinjaman ;

7. Melakukan pembinaan kepada Rahin;

8. Melakukan penagihan pinjaman ;

9. Menyampaikan surat peringatan (somasi) I,II dan III.

10. Melakukan penyelesaian atas pinjaman bermasalah;

Manajer Non Gadai bertanggung jawab terhadap:

1) Penilaian & Kelengkapan berkas;

2) Analisis kelayakan usaha;

3) Kebenaran dan Keabsahan dokumen pengajuan Pinjaman;

4) Kualitas penilaian Marhun;

5) Besaran Pinjaman yang diputuskan;

6) Pembinaan kepada rahin;

7) Kualitas Pinjaman;

Tugas Account Officer adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan aktivitas pemasaran

2) Menerima berkas pengajuan pinjaman

3) Melakukan verifikasi kebenaran dan keabsahan dokumen

persyaratan pinjaman

4) Melakukan survey kelayakan usaha calon rahin sesuai dengan

ketentuan;

5) Melakukan analisis kelayakan usaha calon rahin;

6) Melakukan penilaian Marhun;

7) Mengajukan rekomendasi pinjaman;

8) Melakukan monitoring dan evaluasi pinjaman ;

9) Melakukan pembinaan kepada Rahin;

10) Melakukan penagihan pinjaman ;

11) Menyampaikan surat peringatan (somasi) I,II dan III.

12) Melakukan penyelesaian atas pinjaman bermasalah;

Account Officer bertanggung jawab terhadap:

1. Kelengkapan berkas calon rahin

2. Data atau dokumen yang di input pada aplikasi

3. Penilaian & Kelengkapan berkas;

4. Analisis kelayakan usaha;

5. Keabsahan dokumen pengajuan Pinjaman;

6. Kualitas penilaian Marhun;

7. Besaran Pinjaman yang direkomendasikan;

8. Pembinaan kepada rahin;

9. Kualitas Pinjaman

Account Officer
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Deputy Bisnis

Tugas Deputy Bisnis adalah sebagai berikut:

1) Melakukan monitoring dan evaluasi pinjaman;

2) Monitoring kualitas pinjaman

Deputy Bisnis bertanggung jawab terhadap:

1) Pelaksanaan program pemasaran produk berjalan

efektif;

2) Kualitas Pinjaman

Pemimpin Cabang

Tugas Pemimpin Cabang adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan dan/atau mengkoordinir semua kegiatan pemasaran produk

;

2) Melaksanakan proses penandatanganan akad;

3) Melakukan Otorisasi Pencairan

4) Melakukan monitoring terhadap angsuran dan pelunasan;

5) Mengkoordinasikan penyimpanan berkas dan marhun;

6) Melakukan penerimaan klaim dari pihak Penjamin/Asuransi;

7) Monitoring dan evaluasi Pinjaman ;

8) Khusus untuk Pemimpin Cabang Pegadaian Syariah membuat dan

menandatangani surat Wakalah produk Arrum E-Loan KUR bagi Pemimpin

Cabang Pegadaian Konvensional.

Pemimpin Cabang bertanggung Jawab terhadap:

1. Evaluasi atas pelaksanaan program pemasaran yang telah dijalankan;

2. Kebenaran data data pencairan

3. Keamanan dokumen-dokumen yang relevan dengan Pinjaman dan marhun;

4. Kelancaran administrasi Pinjaman, seperti namun tidak terbatas pada

pembayaran angsuran dan pelunasan pinjaman;

5. Penyampaian mengenai pokok pokok serta detail akad kepada rahin

Tugas & Tanggung Jawab
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